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ABSTRAK

EVALUASI KUALITAS EKSTERNAL TELUR AYAM RAS PETELUR
DENGAN PEMBERIAN DAUN KELOR (Moringa oleifera) DALAM
RANSUM PADA UMUR AYAM YANG BERBEDA

Oleh

I Gede Yoga Pratama

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas eksternal telur meliputi indeks
telur, bobot telur, dan warna kerabang telur ayam ras herbal pada umur yang
berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada 27--28 Oktober 2023, sampel telur yang
diambil berasal dari CV. Marga Raya Farm di Desa Marga Raya Kecamatan
Natar, Kabupaten Lampung Selatan, sedangkan pengukuran dan pengambilan data
dilakukan di Laboratorium Produksi Ternak FP Unila. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode survei. Telur yang dievaluasi berasal dari induk
strain Isa brown yang berumur 27 minggu, 45 minggu, 62 minggu, dan 88
minggu yang berjumlah 44 butir di setiap umur dan dipelihara di CV. Marga Raya
Farm. Data yang di peroleh dianalisis secara deskriptif. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu ayam ras petelur herbal pada umur 27 minggu, 45 minggu, 62
minggu, dan 88 minggu bertururt-turut memiliki rata-rata indeks telur 80,46,
78,48, 76,77, dan 78,28%, rata-rata bobot telur sebesar 52,91, 59,09, 56,59, dan
59,93¢, rata-rata skor warna kerabang telur sebesar 12,3, 12,57, 11,61, dan 10,7
pada skala 1--15.

Kata kunci: Daun kelor, Umur ayam, Indeks telur, Bobot telur, Warna
kerabang telur.



ABSTRACT

EVALUATION OF THE EXTERNAL QUALITY OF LAYER CHICKEN
EGGS WITH THE INCLUSION OF MORINGA OLEIFERA LEAVES IN
THE DIET AT DIFFERENT CHICKEN AGES

By

I Gede Yoga Pratama

This study aims to determine the external quality of eggs, including the egg index,
egg weight, and eggshell color of herbal layer chickens at different ages. The
study was conducted from October 27 to 28, 2023. The egg samples were
collected from CV. Marga Raya Farm in Marga Raya Village, Natar Sub-district,
South Lampung Regency, while measurements and data collection were carried
out at the Animal Production Laboratory, Faculty of Agriculture, University of
Lampung (FP Unila). The method used in this study was a survey method. The
evaluated eggs came from Isa Brown hens aged 27 weeks, 45 weeks, 62 weeks,
and 88 weeks, with 44 eggs for each age group, all raised at CV. Marga Raya
Farm. The collected data were analyzed descriptively. The conclusion from this
study is that herbal layer chickens at 27, 45, 62, and 88 weeks of age had average
egg indices of 80.46, 78.48, 76.77, and 78.28%, respectively; average egg weights
of 52.91, 59.09, 56.59, and 59.93 grams; and average eggshell color scores of
12.3,12.57, 11.61, and 10.7 on a scale of 1 to 15.

Keywords: Moringa leaves, Chicken age, Egg index, Egg weight, Egg shell color.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pemenuhan gizi yang cukup dan seimbang merupakan salah satu aspek penting
dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Protein merupakan
salah satu nutrisi esensial yang diperlukan dalam jumlah yang cukup untuk
mendukung pertumbuhan, perbaikan jaringan tubuh, dan berbagai fungsi
fisiologis penting lainnya. Gizi yang baik dan seimbang masih menjadi tantangan
bagi sebagian besar masyarakat. Kekurangan protein menjadi salah satu penyebab
buruknya status gizi penduduk Indonesia, yang dalam jangka panjang akan
berdampak pada semakin rendahnya kualitas sumber daya manusia. Kekurangan
protein dapat menyebabkan masalah kesehatan serius, terutama pada kelompok
rentan seperti anak-anak, remaja, ibu hamil, dan orang dewasa dengan kondisi
kesehatan yang lemah. Menurut Setiawan (2006), kekurangan konsumsi protein
dan perubahan pola makan merupakan salah satu penyebab terjadinya gizi

buruk di Indonesia.

Telur ayam dapat dijadikan sebagai sumber protein lengkap, yang berarti
mengandung semua asam amino esensial yang diperlukan oleh tubuh. Selain itu,
telur ayam juga mengandung berbagai vitamin dan mineral penting seperti
vitamin A, D, E, B-vitamin, zat besi, seng, dan selenium. Kandungan lemak
sehat, kolin, dan asam lemak omega-3 dalam telur ayam juga memberikan
manfaat kesehatan tambahan. Nutrisi pada telur meliputi: 73,7% air, 12,9%
protein, 11,2% lemak dan 0,9% karbohidrat. Putih telur pada dasarnya memiliki
sedikit lemak (Komala, 2014).



Kelebihan telur ayam sebagai sumber protein hewani adalah harganya yang
terjangkau, mudah ditemukan di pasar lokal, serta dapat diolah menjadi berbagai
hidangan yang lezat dan bergizi. Kualitas telur saat ini begitu bervariasi, secara
signifikan bergantung pada berbagai aspek seperti umur ayam, menejemen
pemeliharaan, dan komposisi nutrisi yang ada dalam pakan yang diberikan kepada
ayam. Kualitas telur ini dapat diamati dalam berbagai fase atau umur ayam,
terutama selama periode produksi telur. Pada awal fase produksi, telur cenderung
memiliki ukuran yang kecil, namun ukurannya meningkat seiring dengan
mencapai puncak produksi, di mana ukuran telur ideal tercapai. Namun, setelah
fase puncak produksi ukuran telur cenderung tetap besar, tetapi kualitas kerabang

telurnya mulai menurun dengan penipisan dan warna cokelat yang semakin pudar.

Pemberian tambahan nutrisi dengan bahan alami menjadi penting untuk
mendukung dan meningkatkan kualitas telur, penting untuk memberikan nutrisi
yang sesuai dalam pakan. Diharapkan bahwa dengan memasukkan tambahan
pakan alami ini, penurunan kualitas telur bisa diperlambat atau ditekan. Upaya
menjaga kualitas telur, penggunaan bahan alami telah menjadi fokus penting
dalam industri peternakan. Salah satu bahan alami yang telah diidentifikasi adalah
daun kelor. Daun kelor memiliki keunggulan yang berpotensi untuk meningkatkan
kualitas telur dan mendukung kesehatan ayam. Daun kelor (Moringa oleifera)
merupakan tumbuhan yang tumbuh subur di banyak wilayah tropis dan subtropis
di seluruh dunia. Kelor merupakan tumbuhan yang sangat mudah ditemukan di
Indonesia dan biasanya tumbuh sebagai tanaman pagar di pekarangan rumah
khususnya di wilayah non-urban. Masyarakat Sulawesi mengenalnya dengan
sebutan kero, wori, kelo atau keloro, maronggih di Madura, murong di Aceh,
kelor di masyarakat Sunda dan Melayu, kelo di Ternate, munggai di Sumatra
Barat dan kawona di Sumbawa (Krisnadi, 2010).

Tanaman kelor telah dikenal selama berabad-abad sebagai tanaman multi guna,
padat nutrisi dan berkhasiat obat, mengandung senyawa alami yang lebih banyak
dan beragam dibandingkan dengan jenis tanaman lainnya yang ada. Tanaman

kelor mengandung 46 antioksidan kuat yang dapat melindungi tubuh dari radikal



bebas, mengandung 18 asam amino (8 diantaranya esensial) yang dibutuhkan
tubuh untuk membangun sel-sel baru, 36 senyawa anti inflamasi, serta 90 nutrisi

alami seperti vitamin dan mineral (Krisnadi, 2010).

Salah satu perusahaan peternakan yang telah menggunakan daun kelor dalam
ransum adalah CV Marga Raya Farm. Daun kelor yang diberikan yaitu sebanyak
2% yang diberikan dalam ransum. Menurut Satria et al. (2016), penambahan
tepung daun kelor dalam pakan sebanyak 2% memberikan efek yang baik dalam
meningkatkan produktivitas dan kualitas telur ayam. Namun, belum banyak
informasi mengenai kualitas eksternal ayam dari berbagai umur ayam yang
ransumnya diberi daun kelor (Moringa oleifera). Penambahan tepung daun kelor
(Moringa oleifera) dalam ransum diharapkan dapat mempertahankan kualitas
eksternal telur ayam ras yang baik ketika fase layer I maupun ketika sudah fase
layer II. Berdasarkan uraian di atas, maka penting dilakukan penelitian “Evaluasi
Kualitas Eksternal Telur Ayam Ras Petelur dengan Pemberian Daun Kelor

(Moringa oleifera) dalam Ransum pada Umur Ayam yang Berbeda”.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks telur, berat telur, dan warna
kerabang telur ayam ras petelur dengan pemberian daun kelor (Moringa oleifera)

dalam ransum pada umur ayam yang berbeda.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait indeks telur, berat,
dan warna kerabang telur pada umur yang berbeda pada ayam petelur yang telah

diberikan daun kelor (Moringa oleifera) pada ransum.



1.4 Kerangka Pemikiran

Umur ayam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi telur. Secara
umum, produksi telur ayam cenderung tinggi pada awal usia produktif dan
kemudian cenderung menurun seiring bertambahnya umur ayam. Ayam petelur
fase layer merupakan ayam yang berumur antara 20 sampai dengan 80 minggu
(afkir). Ayam pada akhir masa produksi tergolong dalam fase layer Il, yakni pada
umur 50 minggu ke atas. Ayam pada akhir masa produksi biasa disebut ayam tua
(Rahmadi, 2009). Salah satu yang mempengaruhi kualitas kerabang telur adalah
umum ayam, semakin tua umur ayam kualitas kerabang semakin menurun,
kerabang telur semakin tipis, dan warna kerabang semakin memudar (Yuwanta,
2010).

Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan tumbuhan yang diakui memiliki
banyak kegunaan secara nasional dan internasional. Kelor dapat digunakan untuk
pemenuhan pangan, obat-obatan, bahan kosmetik dan ritual adat budaya
(Bahriyah et al., 2015). Salah satu bagian dari tanaman kelor yang telah banyak
diteliti kandungan gizi dan kegunaannya baik untuk bidang pangan dan kesehatan
adalah bagian daun. Daun kelor memiliki ragam nutrisi, di antaranya kalsium,
besi, protein, vitamin A, vitamin B dan vitamin C (Misra et al., 2014; Oluduro,
2012).

Tanaman kelor sangat mudah tumbuh dan beradaptasi di berbagai daerah dan pada
kondisi tanah marginal serta dapat dikembangbiakan dengan benih (generative)
maupun secara vegetative menggunakan stek (Purba et al., 2018). Sugianto (2016)
melaporkan bahwa kandungan gizi terbaik daun kelor adalah pada layer atas atau
daun muda dengan hasil analisis proksimat berdasarkan bahan kering yaitu kadar
air 13,19%, kadar abu 16,77% , kadar lemak 8,42%, kadar protein 39,00%, dan
kadar kabohidrat 35,80% . Kelor tergolong jenis leguminosa yang berfungsi
sebagai pakan sumber protein bagi pertumbuhan ternak. Beberapa penelitian
(Satria et al., 2016) menunjukkan bahwa pemberian tepung daun kelor dapat

meningkatkan produksi dan kualitas telur pada ayam petelur. Disarankan



penambahan 2% tepung daun kelor dalam pakan memberikan hasil dan efek
terbaik terhadap penampilan produksi dan kualitas telur.

Indeks telur berkaitan erat dengan bentuk telur karena dari bentuk telur dapat
diketahui nilai indeks telur. Indeks telur adalah nilai yang menentukan ideal atau
tidaknya bentuk telur. Indeks telur yang mencerminkan bentuk telur dipengaruhi
oleh proses-proses yang terjadi selama pembentukan telur. Menurut Sudaryani
(2009), bentuk telur dipengaruhi oleh ransum yang dimana pembentukan telur
baru akan terjadi bila ada material yang berupa unsur—unsur gizi pendukung
pembentukan telur tersebut dan dalam keadaan normal telur akan keluar dari

tubuh induk dengan bentuk oval dan berat sesuai standard atau berat yang wajar.

Bentuk telur yang normal yakni lonjong tumpul bagian atas dan runcing bagian
bawah. Lesson et al. (2005) menyatakan bahwa protein dan asam amino
merupakan zat makanan yang paling berperan dalam mengontrol ukuran telur,
disamping genetik dan ukuran tubuh unggas. Dengan adanya kandungan mineral
pada daun kelor yang lebih besar dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas
enzim-enzim yang terlibat dalam sintesis maupun pencernaan protein. Mineral
penting untuk meningkatkan fungsi enzim Pancreatic carboxypeptidase A dan B
yang mencerna peptida-peptida menjadi asam-asam amino, enzim Dipeptidase
yang memecah dipeptida menjadi bentuk asam-asam amino bebas dan enzim
Protease yang memecah protein dalam pencernaan agar dapat diabsorpsi. Adanya
peningkatan daya cerna ini mengakibatkan asupan zat-zat makanan menjadi lebih
baik sehingga telur yang dihasilkan menjadi lebih besar (Nakajima dan
Keshavarz, 1995).

Umur ayam juga faktor yang dapat mempengaruhi bobot telur, bobot telur akan
terus meningkat sampai dengan tercapainya puncak produksi dan akan menurun
sampai dengan akhir masa produksi (afkir). Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Satria et al. (2016) menunjukkan bahwa penambahan tepung daun
kelor pada pakan ayam petelur memberikan pengaruh nyata terhadap berat telur.

Berat yang tinggi dalam perlakuan yang dilakukan diduga disebabkan oleh



kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam daun kelor (Moringa oleifera)
seperti minyak atsiri yang dapat meningkatkan produktifitas dan bekerja secara

optimal sesuai kebutuhan ayam.

Yuwanta (2004) menyatakan bahwa warna kerbang telur dapat memudar sejalan
dengan bertambahnya umur induk dan berhubungan dengan kamuflase, serta
peran regulasi temperatur tubuh. Warna kerabang telur ditentukan oleh beberapa
zat antara lain melanin, karotenoid dan porpirin. Warna membrane kerabang
ditentukan oleh porpirin sedangkan warna kerabang cokelat ditentukan oleh opirin
(Tri Yuwanta, 2010). Faktor warna kerabang memiliki pengaruh terhadap
penguapan internal telur, yang menentukan kualitas telur (bobot telur, indeks
telur, indeks kuning telur, warna kuning telur, bobot kuning telur, bobot
putih telur, HU, warna kerabang, bobot kerabang, tebal kerabang) (Saputra et

al, 2015). Warna kerabang telur menjadi salah satu faktor penting dalam kualitas
eksternal telur dan akan berpengaruh pula pada kualitas eksternal telur. Kerabang
telur mempunyai dua lapisan yaitu spongy layer dan mamillary layer yang
terbungkus oleh lapisan lendir berupa kutikula. Lapisan luar terbentuk dari
kalsium, fosfor dan vitamin D yang merupakan lapisan paling keras yang
berfungsi melindungi semua bagian telur. Tebal tipisnya kerabang telur
tergantung pada jumlah kalsium yang terdapat dalam pakan (Stadellman and
Cotterol, 1995).

Menurut Analysa (2007), daun kelor (Moringa oleifera) mengandung kalsium
empat kali lebih banyak dibanding susu. Kerabang telur memiliki peranan penting
untuk melindungi telur dari mikroorganisme sehingga mengurangi pembusukan.
Setiap bagian kelor merupakan gudang nutrisi dan antinutrien penting. Daun kelor
kaya akan mineral seperti kalsium, kalium, seng, magnesium, besi dan tembaga
(Lakshmipriya et al., 2016). Pada daun kelor memiliki kandungan 204 mg fosfor
pada setiap 100g daun kelor bubuk.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Petelur

Ayam petelur mempunyai tahap periode pertumbuhan dari fase starter, fase
grower, dan fase layer. Ayam petelur fase layer adalah ayam dewasa yang sedang
menjalani masa bertelur atau berproduksi (Purwaningsih, 2014). Lama masa
produksi ayam petelur yaitu 80--90 minggu. Produksi akan meningkat pada saat
ayam berumur 22 minggu dan mencapai puncaknya pada umur 28--30 minggu,
kemudian produksi telur menurun dengan perlahan sampai 55% setelah umur 82

minggu (Maharani et al., 2013).

Ayam ras petelur adalah ayam ras final stock yang dihasilkan dari ayam ras bibit
parent stock (Rahayu et al., 2011). Ayam ras petelur merupakan jenis ayam yang
memiliki laju pertumbuhan sangat pesat dan kemampuan berproduksi telur yang
tinggi. Sifat-sifat unggul yang dimiliki ayam ras petelur antara lain laju
pertumbuhan ayam ras petelur sangat pesat pada umur 4,5--5,0 bulan, kemampuan
produksi telur ayam ras petelur cukup tinggi yaitu antara 250--280 butir/tahun
dengan bobot telur antara 50--60 g/tahun, konversi terhadap penggunaan ransum
cukup bagus yaitu setiap 2,2--2,5 kg ransum dapat menghasilkan 1 kg telur, dan
periode ayam ras petelur lebih panjang karena tidak adanya periode mengeram
(Sudarmono, 2003).

Ayam ras petelur merupakan ayam betina dewasa yang dipelihara khusus untuk
diambil telurnya (Cahyono, 1995). Telur pertama dihasilkan pada saat berumur 5
bulan dan akan terus menghasilkan telur sampai umurnya mencapai 10--12 bulan.

Umumnya, produksi telur yang baik akan diperoleh pada tahun pertama ayam



mulai bertelur, sedangkan pada tahun-tahun berikutnya cenderung akan terus
menurun. Ayam ras petelur dibagi menjadi dua tipe yaitu tipe ringan dan tipe
medium (sedang). Ayam ras petelur tipe ringan memiliki ciri-ciri badan ramping
dan postur tubuhnya kecil sehingga telur yang dihasilkan berukuran lebih kecil
dari tipe medium dan berwarna putih. Ayam ras petelur tipe medium (sedang).
Ayam ras petelur merupakan jenis ayam yang mempunyai kemampuan yang

tinggi dalam menghasilkan telur (Rasyaf, 2007).

Jenis ayam petelur menurut Sudaryani (1996), dapat dibedakan dengan beberapa
kelas bangsa dan varietasnya seperti berikut ini:

1. Kelas Amerika (Rhode Island Red, Playmont Rock, New Hamsphire);

2. Kelas Inggris (Cornish, Austrolop);

3. Kelas Mediterania (Leghorn, Ancona, Minorca).

Menurut Rasyaf (1999), tipe ayam petelur ada dua macam, yaitu tipe ayam petelur
ringan dan tipe ayam petelur medium. Menurut Abidin (2003), tipe petelur ringan
atau ayam petelur putih mempunyai badan yang ramping atau kurus mungil
dengan warna bulu yang putih bersih dengan jengger merah, sedangkan ayam
petelur tipe medium mempunyai badan yang tidak kurus tetapi juga tidak terlalu
gemuk dan warna bulunya cokelat, Ayam ras petelur memiliki postur tubuh yang
cukup besar dan menghasilkan telur yang umumnya berwarna cokelat. Ayam ras
petelur tipe medium juga dikenal sebagai ayam dwiguna atau ayam petelur cokelat
yang memiliki berat badan antara ayam tipe ringan dan ayam tipe berat (Rasyaf,
2005). Secara umum masyarakat Indonesia lebih banyak memelihara ayam ras
petelur tipe medium daripada tipe ringan karena tipe medium lebih
menguntungkan jika dipelihara (Abidin, 2003). Kelemahan dari ayam ras petelur
yaitu sangat peka terhadap lingkungan sehingga lebih mudah mengalami stress,
memiliki sifat kanibalisme yang tinggi, dan selama pemeliharaan membutuhkan

pakan dengan kualitas yang baik serta air minum yang cukup (Surya et al., 2021)

Menurut Afandi et al. (2016), peternakan ayam petelur merupakan salah satu

usaha yang potensial untuk menghasilkan telur. Ayam ras petelur adalah jenis



unggas yang bisa diambil manfaat dari telur dan dagingnya, kebutuhan protein
hewani sangat bermanfaat bagi tubuh manusia sehingga permintaan akan telur
ayam terus meningkat, hal ini disebabkan semakin meningkatnya pengetahuan
dan kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi protein hewani. Telur sebagai hasil
utama dari peternakan ayam petelur berperan sebagai sumber protein hewani
memiliki kelebihan dibandingkan dengan bahan pangan yang lain, yaitu telur
merupakan bahan pangan yang hampir 100% dapat dicerna dan diserap, dapat
dikonsumsi oleh semua golongan usia, mudah didapatkan dan diolah, murah dan
ketersediaannya selalu ada. Sudaryani (2003) menjelaskan bahwa telur
mempunyai kandungan protein tinggi dan mempunyai susunan protein yang

lengkap, akan tetapi lemak yang terkandung didalamnya juga tinggi.

2.1.1 Fase hidup ayam petelur

Pemeliharaan ayam petelur pada umumnya dibagi tiga fase pemeliharaan
berdasarkan umur, yaitu fase starter, fase grower, dan fase layer. Fase starter
adalah pertumbuhan ayam umur 0--6 minggu atau masa yang paling penting
untuk menentukan kelangsungan hidup ayam. Hal yang harus diperhatikan pada
pemeliharaan fase starter adalah suhu kandang, pemberian pakan, populasi ayam
dan biosecurity. Fase grower adalah ayam berumur 7--13 minggu. Sistem
pemeliharaan fase grower hampir sama dengan fase starter, tetapi karena fase
grower umurnya meningkat maka lebih tahan dengan suhu lingkungan yang ada

dan mulai beradaptasi (Banong, 2012).

Fase pra layer atau pullet ayam berumur 12 minggu sampai 20 minggu. Fase ini
memerlukan penanganan yang lebih serius, sebab pada fase ini sangat
menentukan produktifitas ayam petelur. Fase layer adalah fase dimana tujuan
utamanya untuk menghasilkan telur. Fase ini ayam sudah mengalami dewasa
kelamin biasanya berumur 20--21 minggu. Pemeliharaan fase layer merupakan
fase kelanjutan dari fase pullet, hasil dari pemeliharaan sebelumnya akan terlihat
pada saat ayam bertelur pertama kali. Bahkan beberapa tindakan yang dapat
merubah lingkungan kandang sangat berpengaruh terhadap produktifitas ayam.

Sistem pemeliharaan pada fase layer berbeda dengan fase starter dan grower
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yakni pada pemberian pakan dan pengambilan telur. Telur yang dihasilkan di
ambil dan di letakkan di egg tray, pengambilan telur 4 kali sehari atau 2 kali
sehari yakni pagi dan sore hari dan disimpan di tempat yang sejuk (Suprijatna,
2009).

2.1.2 Nutrisi ayam ras petelur

Nutrisi sangat penting bagi kebutuhan ayam petelur. Ayam petelur memerlukan
nutrisi yang seimbang untuk memenuhi kebutuhan energi, protein, dan mineral
yang diperlukan untuk pertumbuhan dan produksi telur. Kebutuhan nutrisi ayam
petelur berbeda-beda tergantung pada fase hidup ayam, mulai dari fase starter
hingga fase layer. Selama masa bertelur pemberian ransum berganti dua kali,
pertama sewaktu mencapai 5% hen day diberikan ransum ayam bertelur fase |
(ransum layer | atau prelayer) dan setelah mencapai puncak produksi diberikan
ransum ayam bertelur fase 11 (ransum layer I1) (Rasyaf, 2008). Menurut Johari
(2004), ayam berumur 42 minggu membutuhkan protein kasar 21% dan energi
metabolisme 2.950 kkal/kg, umur 43--84 minggu membutuhkan protein kasar
19% dan energi metabolisme 2.850 kkal/kg, umur 85--112 minggu membutuhkan
protein kasar 16--17% dan energi metabolisme 2.800 kkal/kg dan umur di atas
112 minggu membutuhkan protein kasar 21% dan energi metabolisme 3.100

kkal/kg. Kebutuhan nutrisi ayam ras petelur (layer) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam ras petelur (layer)

Zat Nutrisi Unit Jumlah
Energi metabolisme (kkal/kg) 2.700
Protein kasar (%) 16,50
Kalsium (%) 3,25--4,25
Fosfor (%) 0,45

Serat kasar (%) Maks 7

Sumber: SNI (2017)
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2.2 Telur

Telur ayam merupakan telur yang dihasilkan oleh ternak unggas ayam. Ada dua
macam telur ayam yang saat ini banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia,
yaitu telur ayam ras (negeri) dan ayam kampung (buras). Telur ayam ras yang
warna kulitnya cokelat lebih mahal harganya dibandingkan dengan telur yang
berkulit putih. Hal ini disebabkan kulit telur yang berwarna cokelat lebih tebal dan
kuat sehingga tidak mudah pecah jika dipegang. Bobot rata-rata telur ayam ras
adalah 50--70 gram per butir (Astawan, 2004). Telur terdiri dari enam bagian
yang penting yaitu kerabang telur (shell) selaput kerabang telur (shell
membranes), putih telur (albumin), kuning telur (yolk), tali kuning telur
(chalazae), dan sel benih (germinal disc). (Sudaryani, 2003). Struktur telur dapat
dilihat pada Gambar 1.

kuning telur
(yolk) keping germinal

\ membran cangkang
| @, ‘ | —+ ruang udara

S
kalaza membran telur
(vateline)
putih telur
(albumin)

cangkang

Gambar 1. Struktur telur

Sumber: Hartono dan Isman (2010)

Telur ayam ras merupakan bahan pangan yang mengandung protein cukup tinggi
dengan susunan asam amino lengkap. Secara umum telur ayam ras merupakan
pangan hasil ternak yang paling sering dikonsumsi oleh masyarakat. Telur ayam
ras mengandung gizi yang tinggi, ketersediaan yang kontinyu, dan harga yang
relatif lebih murah dibandingkan dengan telur lainnya sehingga menjadikan telur
ayam ras sangat diminati oleh para konsumen. Namun, telur mudah mengalami
kerusakan dan penurunan kualitas akibat masuknya bakteri ke dalam telur. Telur

merupakan bahan pangan sempurna, karena mengandung zat gizi yang dibutuhkan
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untuk makhluk hidup seperti protein, lemak, vitamin dan mineral dalam jumlah
cukup (Deptan, 2010). Telur mengandung protein bermutu tinggi karena
mengandung susunan asam amino esensial lengkap sehingga telur dijadikan
patokan dalam menentukan mutu protein berbagai bahan pangan (Wardana, 2010)
Di masyarakat telur dapat disiapkan dalam berbagai bentuk olahan, karena telur
harganya relatif murah jika dibandingkan dengan sumber protein hewani lainnya.
Bagi anak-anak, remaja maupun orang dewasa, telur merupakan makanan ideal,
sangat mudah diperoleh dan selalu tersedia setiap saat (Deptan, 2010).
Ketersediaan telur yang selalu ada dan mudah diperoleh ini, harus diimbangi
dengan pengetahuan masyarakat tentang penanganan telur, dan kewajiban untuk
menjaga kualitasnya sehingga mempunyai rasa aman dalam mengkonsumsi telur
(Yuniati, 2000).

Telur dalam kehidupan sehari-hari memiliki dua kriteria yaitu sebagai bahan
biologi dan bahan pangan. Telur sebagai bahan biologi merupakan sumber nutrien
kompleks yang lengkap bagi pertumbuhan sel yang dibuahi (Santoso dan
Wijanarko, 1982). Telur secara alami disiapkan untuk menunjang kehidupan serta
perkembangan embrio dengan sempurna. Telur selain dibungkus dengan kulit
keras yang berfungsi sebagai pelindung, juga dilengkapi dengan bahan makanan
yang lengkap (Muchtadi et al., 2010). Telur sebagai bahan pagan merupakan
salah satu sumber protein hewani yang memiliki citarasa yang lezat dan bergizi
tinggi. Selain itu telur merupakan bahan makanan yang paling sering dikonsumsi
oleh masyarakat, karena harga yang relatih murah dan mudah dieproleh. Telur
juga berfungsi dalam aneka ragam pengolahan. Umumnya telur yang dikonsumsi
berasal dari jenis unggas, seperti ayam, bebek, burung puyuh dan angsa (Astawan,
2004; Hasym, 2016).

2.2.1 Kualitas telur

Kualitas telur dibedakan menjadi dua yaitu kualitas eksternal dan kualitas internal.
Kualitas eksternal telur meliputi kebersihan kulit, bobot, indeks, dan bentuk telur,
sedangkan kualitas internal telur meliputi kondisi putih telur (albumen), ukuran

kantung udara, bentuk kuning telur, dan kekuatan kuning telur.
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Kualitas telur ditentukan oleh dua faktor yaitu kualitas luarnya berupa kulit
cangkang dan isi telur. Faktor luar meliputi bentuk, warna, tekstur, keutuhan, dan
kebersihan kulit. Faktor isi telur meliputi kekentalan putih telur, warna serta posisi
kuning telur, dan ada tidaknya noda-noda pada putih dan kuning telur (Haryoto,
2002).

Menurut Astawan (2004), kualitas telur juga dapat dilihat dari kulit telur, isi telur,
dan berat telur. kulit telur dikatakan baik apabila mempunyai kulit yang bersih,
tidak mengandung kotoran apapun, tekstur kulit halus dan utuh (tidak retak).
Kualitas isi telur yang baik adalah telur yang memiliki ruang udara sekecil
mungkin. Ruang udara yang menjadi tolak ukur kualitas telur dikelompokkan
berdasarkan kedalaman ruang udaranya, yaitu kualitas AA (kedalaman ruang
udara 0,5 cm), kualitas A (kedalaman ruang udara lebih dari 0,5 cm), dan kualitas
B (kedalaman ruang udara lebih dari 0,5 cm). Keadaan kuning telur dan putih
telur juga menjadi tolak ukur dalam menentukan kualitas isi telur. Telur yang
segar memiliki kuning telur yang tidak cacat, bersih, dan tidak ada pembuluh
darahnya, bercak daging atau bercak darah. Putih telur dari telur yang segar
adalah tebal dan diikat kuat oleh kalaza. Bagian putih telur kualitas AA harus
bebas dari titik daging atau titik darah. Kualitas telur juga diklasifikasikan
berdasarkan berat per butir. Klasifikasi yang berlaku di Amerika Serikat adalah
jumbo (68,5 g/butir), sangat besar (61,4 g), besar (54,3 g), medium (47,2 g), kecil
(40,2 g), dan Pee Wee (bila kurang dari 40 g/butir).

Menurut Sarwono (2008), telur ayam ras memiliki fisik terdiri dari

10% kerabang (kulit telur, cangkang), 60% putih telur dan 30% kuning

telur. Akan tetapi Suprapti (2010) mengatakan bahwa secara umum telur terbagi
atas tiga komponen pokok, yaitu kulit telur atau cangkang (11% dari bobot tubuh),
putih telur (57% dari bobot tubuh) dan kuning telur (32% dari bobot tubuh).
Menurut Akoso (2007), telur sangat tahan terhadap kehilangan isi karena
ketahanan kerabang terhadap penyusup zat cair atau perbanyak jasad renik. Telur
utuh terdiri atas komponen yaitu air 66% dan bahan kering 34% yang tersusun
atas protein 12%, lemak 10%, karbohidrat 1% dan abu 11%. Kuning telur adalah
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salah satu komponen yang mengandung nutrisi terbanyak dalam telur. Kuning
telur mengandung air sekitar 48% dan lemak 33%. Kuning telur juga mengandung

vitamin, mineral, pigmen, dan kolestrol.

2.2.2 Indeks telur

Indeks telur diperoleh dari perbandingan antara lebar telur dengan panjang telur
dan dinyatakan dalam persen. Indeks telur digunakan untuk mengetahui bentuk
telur yang baik. Indeks telur yang seragam juga memudahkan penanganan
pemasaran telur, sehingga mudah dalam memasukkan ke dalam kemasan
(Setiawan, 2006).

Indeks telur merupakan perbandingan antara lebar telur dengan panjang telur
dinyatakan dalam persen, (Aulia et al., 2016). Telur yang relatif panjang dan
sempit (lonjong) pada berbagai ukuran memiliki indeks telur yang rendah dan
telur yang relatif pendek dan lebar (hampir bulat) memiliki indeks telur yang
tinggi. Setiap burung puyuh menghasilkan bentuk telur yang khas karena bentuk
telur merupakan sifat yang diwariskan. Rahayu (2001) menyatakan, bahwa bentuk
telur elliptical (lonjong) memiliki indeks telur yang rendah, sedangkan telur yang
bentuknya lebih spherical (hampir bulat) memiliki indeks telur yang besar pada
telur ayam. Indeks telur berkaitan erat dengan bentuk telur. Indeks telur adalah
salah satu parameter yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas telur ayam ras.
Indeks telur dapat menunjukkan bentuk telur yang baik dan seragam, sehingga

memudahkan dalam penanganan dan pemasaran telur.

Menurut Sudaryani (2009), bentuk telur dipengaruhi oleh ransum yang dimana
pembentukan telur baru akan terjadi bila ada material yang berupa unsur—unsur
gizi pendukung pembentukan telur tersebut dan dalam keadaan normal telur akan
keluar dari tubuh induk dengan bentuk oval dan berat sesuai standard atau berat
yang wajar. Bentuk telur yang normal yakni lonjong tumpul bagian atas dan
runcing bagian bawah. Menurut Suprapti (2010), kualitas telur ditentukan oleh
beberapa hal, antara lain oleh faktor keturunan, kualitas makanan, sistem

pemeliharaan, iklim, dan umur telur.
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Menurut Hintono (2022), bentuk normal atau khas telur ditentukan di dalam
magnum, tetapi bentuk yang spesifik bisa terjadi karena kondisi yang abnormal
atau tidak biasa di dalam isthmus atau uterus. Bentuk telur berbagai bangsa
burung berbeda-beda. Walaupun kebanyakan berbentuk bulat telur, tetapi
beberapa ada yang spherical (bulat), dan yang lain ada yang memanjang
(elongated). Kedua ujung telur bisa hampir sama, lancip atau bundar, atau
meruncing dari ujung yang besar ke ujung yang kecil. Macam-macam bentuk telur

dapat dilihat pada Gambar 2.

vy vy )&y

biconical Belliptical Boval Sconical Bspnencal

Gambar 2. Macam-macam bentuk telur

Sumber: llmu Pengetahuan Telur (2022)

Setiap induk bertelur berurutan dengan bentuk yang sama yaitu bulat, panjang,
dan lonjong (Suprijatna et al., 2005). Telur ayam memiliki ukuran yang lebih
besar dari telur ayam kampung. Berbeda halnya dengan telur puyuh yang
memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan jenis telur unggas lainnya.
Meskipun telur unggas memiliki ukuran yang beragam, namun semua jenis telur

unggas mempunyai struktur telur yang sama (Saraswati, 2012).

Menurut Nuryati et al. (2000), telur terdiri atas enam bagian penting, yaitu
kerabang telur (shell), selaput kerabang (shell membrane), putih telur (albumen),
kuning telur (yolk), tali kuning telur (chazale), dan sel benih (germinal disc).
Sedangkan Hartono dan Isman (2010) menyatakan bahwa struktur telur terdiri
atas empat bagian penting, yaitu selaput membran, kerabang (shell), putih telur
(albumen), dan kuning telur (yolk). Umumnya semua jenis telur unggas dan

hewan lain yang berkembangbiak dengan cara bertelur mempunyai struktur telur
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yang sama (Saraswati, 2012). Secara ringkas, struktur telur pada umumnya terdiri
dari kerabang (kulit telur) £10%, putih telur (albumen) £60%, dan kuning telur
(yolk) £30% (Suharyanto, 2009).

2.2.3 Bobot telur

Konsumsi ransum yang diberikan ayam ras menjadi salah satu hal terpenting yang
dapat mempengaruhi bobot telur. Kualitas ransum yang kurang baik akan
menghasilkan kualitas telur menjadi rendah. Nutrien dalam ransum yang dapat
mempengaruhi kualitas telur antara lain; protein, mineral, dan vitamin (Saputra et
al., 2016). Hartono dan Kurtini (2015) menyatakan bahwa bobot ayam dan bobot
telur mempunyai korelasi positif, ayam dengan bobot yang lebih berat
memproduksi telur yang lebih berat dibandingkan ayam dengan bobot tubuh yang
ringan. Dalam proses penggolongan (grading), telur dipisahkan berdasar warna
kerabang, bentuk dan berat telur. Berdasarkan SNI 3926:2008 bobot telur di
golongkan menjadi 3, yaitu: kecil (<50g), sedang (50g--60g), dan besar (>60Q).
Penggolongan telur berdasarkan beratnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penggolongan telur berdasarkan beratnya

Golongan telur Berat (g/butir)
Jumbo Diatas 65
Extra 60 — 65

Besar 55-60
Medium 45 -50
Peewee Dibawah 45

Sumber: Soeparno et al. (2017)

Menurut Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Lebak (2020), faktor yang
mempengaruhi berat telur dapat dibedakan menjadi tiga bagian utama yaitu faktor
ternak, faktor pakan dan faktor lingkungan. Faktor ternak, termasuk dalam faktor
ternak adalah genetik, umur saat dewasa kelamin dan saat peneluran. Berat telur
meningkat selaras dengan umur ayam. Ayam pertama kali bertelur pada umur 16

minggu, kenaikan berat telur secara cepat terjadi khususnya pada 6 minggu
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pertama dari peneluran pertama, kemudian terjadi kenaikan perlahan setelah umur
30 minggu, dan relatif stabil setelah umur 50 minggu. Umur ternak juga
mempengaruhi bobot telur. Semakin tua ternak, semakin besar bobot telur yang
dihasilkan. Hal ini dikarenakan ternak yang lebih tua memiliki lebih banyak
nutrien yang terkandung dalam tubuh, sehingga telur yang dihasilkan juga lebih
besar. Menurut hasil penelitian Widiyanto (2003), berat telur juga berperan
penting dalam menentukan kualitas internal telur. Berat telur yang besar memiliki
pori-pori yang banyak sehingga pengeluaran CO2 melalui pori-pori telur selama
penyimpanan bertambah dan mempercepat penurunan kualitas internal telur.

Semakin berat telur tersebut, maka jumlah putih telur yang ada juga semakin

tinggi.

Pemberian pakan yang baik dan seimbang dapat membantu meningkatkan berat
telur ayam. Nutrisi yang cukup dan seimbang dapat membantu ayam
memproduksi telur dengan ukuran dan berat yang optimal. Jenis pakan yang
diberikan juga dapat berpengaruh terhadap bobot telur ayam. Telur dengan
kerabang yang lebih tebal cenderung memiliki berat yang lebih besar. berat telur
meningkat apabila kadar protein mencapai 16%. Mineral khususnya posfor
memegang peranan penting dalam peningkatan berat telur, kadar posfor 0,30
g/hari cukup untuk memberikan berat telur yang baik (Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Lebak, 2020).

Lingkungan yang mendukung dapat meningkatkan produktivitas ayam petelur,
lingkungan ini terdiri atas temperature, cahaya dan sistem pemeliharaan (kandang
litter/baterai). Dari hasil penelitian didapatkan setiap peningkatan temperatur
kandang 10°C akan menurunkan 0,4 g berat telur. Temperatur mulai berperan jika
temperature lebih dari 30°C, dan hasil optimal pada kisaran suhu 16--21°C.
Sebenarnya pengaruh suhu ini tidak langsung kepada berat telur yang diihasilkan,
peningkatan suhu menyebabkan langsung pada konsumsi pakan dan konsumsi
kalsium sehingga mempengaruhi keseimbangan asam basa didalam darah ayam.
Cahaya adalah faktor lingkungan yang berperan di dalam mengatur ritme ovulasi

dan jumlah telur karena cahaya merupakan agen yang mengatur sinkronisasi
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harian. Penggunaaan cahaya disertai penembahan sumber pakan mineral mampu
meningkatkan kualitas kerabang telur. Menurut penelitian Yuwanta (2010), bahwa
indeks kerabang telur dan kekuatan tekan serta berat telur meningkat ketika ayam
diberi cahaya intermittent. Berat telur meningkat 0,5--1 g pada ayam tipe ringan
dan 1,5--2 g pada ayam pembibit yang dipelihara pada kandang baterai apabila
dibandingkan dengan pemeliharaan di litter. Dalam system kandang litter
menghasilkan kadar amoniak tinggi. Hal ini mempengaruhi yaitu penurunan
kualitas telur dan pH putih telur (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Lebak,
2020).

2.2.4 Warna kerabang telur

Hargitai et al. (2011) menyatakan tebal tipisnya kerabang telur dipengaruhi oleh
strain ayam, umur induk, pakan, stres dan penyakit pada induk. Salah satu yang
mempengaruhi kualitas kerabang telur adalah umur ayam, semakin meningkat
umur ayam kualitas kerabang semakin menurun, kerabang telur semakin tipis,
warna kerabang semakin memudar, dan berat telur semakin besar (Yuwanta,
2010). Kerabang telur merupakan bagian terluar yang membungkus isi telur dan
berfungsi mengurangi kerusakan fisik maupun biologis, serta dilengkapi dengan
pori-pori kerabang yang berguna untuk pertukaran gas dari dalam dan luar

kerabang telur (Sumarni et al., 1995).

Komposisi kerabang telur terdiri atas 98,2% kalsium, 0,9% magnesium dan 0,9%
fosfor .Berat kerabang dipengaruhi oleh kandungan nutrien ransum, kesehatan,
managemen pemeliharaan dan kondisi lingkungan. Cangkang telur mengandung
sekitar 95% kalsium dalam bentuk kalsium karbonat dan sisanya magnesium,
fosfor, natrium, kalium, seng, besi, mangan, dan tembaga (Gary et al., 2009).
Cangkang (shell) terdiri dari kutikula (cutcle), lapisan kapur busa (spongi
calcareous layer) dan lapisan mamillaris (mammilary layer). Cangkang telur
tersusun dari 94% CaCO3, 1% MgCO3, 1% CaPO4, dan 4% sisanya adalah bahan
organik. Pembentukan cangkang telur membutuhkan penyediaan ion kalsium

yang cukup dan adanya ion karbonat dalam cairan uterus. Mineral banyak terdapat
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dalam cangkang telur adalah kalsium. Defisiensi kalsium dapat menyebabkan
kerabang telur menjadi tipis dan produksi akan menurun (Anggorodi, 1994).

Warna kerabang telur ras dibedakan menjadi dua warna utama, putih dan cokelat.
Perbedaan warna ini dipengaruhi oleh genetik dari masing-masing ayam
(Romanoff et al., 1963). Warna kerabang selain dipengaruhi oleh jenis pigmen
juga dipengaruhi oleh konsentrasi pigmen warna telur dan juga struktur dari
kerabang telur (Hargitai et al., 2011). Kerabang telur diciptakan untuk menahan
benturan dan penetrasi mikroorganisme. Hal utama yang menyangkut kualitas
kerabang telur adalah ketebalan dan strukturnya. Kerabang telur hampir 100%
terdiri kalsium karbonat maka faktor nutrisi utama dalam pembentukan
sempurnanya adalah kalsium. Kadar vit d yang cukup diperlukan untuk absorpsi
kalsium. Terlalu banyak fosfor dan defisiensi mangan dapat menimbulkan
kerabang telur yang tipis dan tidak kuat. Terlalu banyak kalsium menimbulkan
penimbunan kalsium pada kerabang telur (Anggorodi, 1994). Komposisi mineral

dalam kerabang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi mineral dalam kerabang

Mineral % dari berat total g/berat total
Kalsium (Ca) 37,30 2,30
Magnesium (Mg) 0,38 0,02
Fosfor (P) 0,35 0,02
Karbonat (COz) 58,00 3,50
Mangaan (Mn) 7 Ppm

Sumber: Yuwanta (2017)

Komposisi kerabang terdiri atas 98,2% kalsium, 0,9% magnesium dan 0,9%
fosfor (pada kerabang berbentuk fosfat). Magnesium berperan pada sifat
kekerasan kerabang. Apabila magnesium meningkat maka sifat kekerasan
kerabang bertambah (Soeparno et al, 2017). Mekanisme pembentukan kerabang
telur diatur oleh mekanisme hipo dan hiperkalsemi yaitu azas keseimbangan kadar

kalsium dalam plasma darah berdasarkan kebutuhan dan konsumsi pakan.
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Keseimbangan ini memerlukan berbagai bantuan antara lain hormon dan vitamin
D. Ketika pembentukan kerabang telur terjadi reabsorpsi kalsium pada tulang
meduler khususnya terjadi pada malam hari. Pembentukan kerabang telur dimulai
dari isthmus kira-kira 4,5 jam setelah ovulasi dan berakhir 1,5 jam sebelum
peneluran. Pigmentasi kerabang terjadi di oviduk khususnya pada uterus. Uterus
merupakan tempat untuk mendistribusikan zat warna untuk kerabang telur
khususnya terjadi saat mineralisasi kerabang telur di uterus. Pigmentasi kerabang
telur berhubungan dengan kamuflase dan berperan pada regulasi temperature
tubuh, tetapi efeknya terhadap kekuatan retak masih merupakan perdebatan.
Warna kerabang telur ini memudar sejalan dengan meningkatnya umur ayam dan

menurunnya resistensi kerabang terhadap keretakan (Yuwanta, 2010).

Menurut Ningrum (2015), mineral merupakan salah satu zat makanan yang
dibutuhkan oleh ternak unggas. Mineral terdiri dari berbagai macam jenis
diantaranya Ca, P, Mg, Al dan Na. Menurut Underwood and Suttle (2001), semua
mineral dibutuhkan oleh ternak, tetapi pada ayam petelur mineral kalsium
merupakan mineral utama dalam proses pembentukan telur. Komponen
kandungan kalsium pada periode grower dapat mempengaruhi pertumbuhan
tulang, sedangkan pada periode layer untuk pembentukan telur terutama kerabang

telur.

Menurut Suprijatna et al. (2008), secara umum fungsi Ca dalam tubuh ayam
petelur sebagai pembentukan kerabang telur. Proses produksi telur membutuhkan
nutrien yang harus ada dalam pakan yaitu protein, energi, vitamin dan mineral.
Mineral yang sangat berperan dalam proses pembentukan telur adalah Ca dan P.
Penggunaan kerabang telur ayam petelur ke dalam pakan dapat meningkatkan
produksi telur karena kerabang telur mengandung mineral Ca dan P. Kekurangan
Ca dan P yang dikonsumsi dapat terjadi mobilisasi dari tulang sehingga berat
tulang akan berkurang, tulang keropos dan mengganggu produksi telur (Suprapto
et al., 2012). Menurut Pelicia et al. (2007), kalsium adalah nutrisi penting dalam
pakan dan penting untuk pembentukan cangkang telur. Konsumsi pakan dapat

dipengaruhi oleh kadar kalsium makanan yang tampaknya bertindak atas
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hipotalamus merangsang pelepasan norepinephrine suatu neurotransmitter yang
bertindak dalam sistem saraf pusat, sehingga merangsang konsumsi pakan.
Dengan demikian diharapkan kandungan kalsium dan mineral dari daun kelor

dapat menunjang kualitas eksternal telur yaitu cangkang telur.

2.3 Daun Kelor

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman tropis yang mudah
tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia dan berbagai kawasan tropis lainnya di
dunia. Tanaman kelor merupakan tanaman dengan ketinggian 7--11 meter.
Tanaman ini berupa semak atau pohon dengan akar yang kuat, berumur panjang,
batangnya berkayu getas (mudah patah), tegak, berwarna putih kotor, berkulit
tipis, permukaan kasar, dan jarang bercabang. Tamanan kelor memiliki bunga
yang berwarna putih kekuning-kuningan yang keluar sepanjang tahun dengan
aroma semerbak yang khas. Tanaman kelor memiliki buah yang berbentuk
panjang dan segitiga dengan panjang sekitar 20--60 cm. Buah tanaman kelor
berwana hijau ketika masih muda dan berubah menjadi cokelat ketika tua (Tilong,
2012).

Kelor dikenal di berbagai daerah di Indonesia dengan nama yang berbeda seperti
Kelor (Jawa, Sunda, Bali, Lampung), Maronggih (Madura), Moltong (Flores),
Keloro (Bugis), Ongge (Bima), dan Hau fo (Timur). Kelor termasuk ke dalam
famili Moringaceae yang memiliki daun berbentuk bulat telur dengan ukuran
kecil-kecil bersusun majemuk dalam satu tangkai (Tilong, 2012). Tumbuhan kelor
memiliki rasa agak pahit, bersifat netral, dan tidak beracun (Hariana, 2008). Daun
kelor berbentuk bulat telur dengan tepi daun rata dan ukurannya kecil-kecil
bersusun majemuk dalam satu tangkai (Tilong, 2012). Terdapat beberapa julukan
untuk pohon kelor diantaranya The Miracle Tree, Tree For Life, dan Amazing
Tree. Julukan tersebut muncul karena bagian pohon kelor mulai dari daun, buah,
biji, bunga, kulit, batang, hingga akar memiliki manfaat yang luar biasa. Tanaman
kelor mampu hidup di berbagai jenis tanah, tidak memerlukan perawatan yang
intensif, tahan terhadap musim kemarau, dan mudah dikembangbiakkan
(Simbolon et al., 2007).
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Kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman yang tumbuh pada dataran rendah
maupun dataran tinggi hingga ketinggian + 1.000 dpl. Daun kelor di Indonesia
dikonsumsi sebagai sayuran dengan rasa tidak sedap selain itu dapat digunakan
sebagai pakan ternak karena dapat meningkatkan perkembangbiakan ternak
khususnya unggas sertadaun kelor juga dapat dijadikan obat-obatan dan penjernih
air (Kurniasih, 2013).Tanaman kelor merupakan tanaman yang mampu beradaptasi
dantoleran terhadap kondisi lingkungan sekitar sehingga mudah tumbuh dimana
saja walaupun dalam kondisi lingkungan ekstrim. Tanaman kelor dapat bertahan
dalam musim kering yang panjang dan tumbuh dengan baik di daerah dengan
curah hujan tahunan berkisar antara 250 sampai 1.500 mm. Tanaman kelor lebih
suka tanah kering, lempung berpasir atau lempung, namun tidak menutup
kemungkinan tanaman kelor dapat hidup di tanah yang didominasi tanah liat
(Krisnadi, 2015).

Menurut Nugraha (2013), klasifikasi tanaman keloradalah sebagai berikut:

Regnum: Plantae

Division : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Subclassis : Dialypetalae

Ordo : Rhoeadales (Brassicales)
Familia : Moringaceae

Genus : Moringa

Species : Moringa oleifera

Menurut Simbolan et al. (2007), kandungan kimia yang dimiliki daun kelor yaitu
asam amino berbentuk asam aspartat, asam glutamat, alanin, valin, leusin,
isoleusin, histidin, lisin, arginin, venilalanin, triftopan, sistein dan methionin.
Daun kelor juga mengandung makro elemen seperti potasium, kalsium,

magnesium, sodium, dan fosfor, serta mikro elemen seperti mangan, zinc, dan
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besi. Sumber vitamin pada daun kelor beragam, seperti provitamin A, vitamin B,
Vitamin C, mineral dan zat besi.

Hasil studi fitokimia daun kelor (Moringa oleifera) menjelaskan daun kelor
mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, saponin dan
tanin yang juga mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Komposisi dan
konsentrasi senyawa fitokimia mengalami perubahan selama pertumbuhan
tanaman seperti daun yang lebih muda mempunyai kandungan fitokimia paling

tinggi dibandingkan dengan yang lain (Nugraha, 2013).

Tanaman kelor secara utuh digunakan sebagai pembatas rumah atau ladang di
daerah pedesaan. Bagian lain dari tanaman kelor yang dapat dimanfaatkan yaitu
Akar kelor digunakan sebagai antilithic (pencegah terbentuknya batu urine),
rubefacient (obat bagi kulit merah), vesicant (menghilangkan kutil), antifertilitas
dan antiinflamasi (peradangan). Batang kelor dimanfaatkan sebagai rubefacient
dan vesicant yang dapat digunakan untuk menyembuhkan penyakit mata,
pengobatan pasien mengigau, mencegah pembesaran limpa dan dapat
menyembuhkan bisul. Pemanfaatan getah kelor yang dicampur dengan minyak
wijen digunakan sebagai pereda sakit kepala, demam, keluhan usus, disentri, dan
asma. Bunga dari tanaman kelor juga dapat dimanfaatkan dalam penyembuhan
radang, penyakit otot, histeria, tumor, dan pembesaran limpa serta menurunkan
kolesterol (Krisnadi, 2015). Daun kelor dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Daun kelor
Sumber: halodoc (2022)
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Bagian lain tanaman kelor yang masih dimanfaatkan yaitu daun kelor. Daun kelor
dikatakan layak panen setelah tanaman mengalami pertumbuhan 1,5--2 meter.
Proses Panen dilakukan dengan cara melakukan pemetikan pada bagian batang
daun dari cabang atau dengan memotong cabang daun kelor berjarak 20--40 cm di
atas tanah. Fungsi daun kelor sendiri secara tradisional telah banyak diolah
sebagai sayur hingga dikembangkan menjadi produk pangan modern seperti
tepung kelor, kerupuk kelor, kue kelor, permen kelor dan teh daun kelor. Selain
itu, jika daun kelor tersebut dibuat ekstrak maka dapat berfungsi sebagai
antibakteri (Krisnadi, 2015). Hasil analisis kandungan nutrisi tepung daun kelor
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kandungan nutrisi tepung daun kelor

Komponen Nutrisi Kadar (% Bahan Kering)
Kadar air 5,16

Protein kasar 25,24

Lemak kasar 8,88

Serat kasar 7,03

BETN 48,64

Kadar abu 10,20

Sumber: Laboratorium lImu Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas
Gadjah Mada (2023)



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan Oktober--November 2023. Sampel telur
berasal dari CV. Marga Raya Farm di Desa Marga Raya Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan. Pengukuran dan penentuan data dilakukan di
Laboratorium Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya shell egg color fan,
timbangan digital ketelitian 0,01 g, jangka sorong digital ketelitian 0,01 mm, alat

tulis, tisu, dan serbet.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu telur ayam ras petelur
dengan menggunakan Strain Isa brown yang berumur 27 minggu, 45 minggu, 62
minggu, dan 88 minggu yang ransumnya diberi daun kelor (Moringa oleifera)

sebanyak 2%. Kandungan nutrien ransum dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kandungan nutrien ransum komersial BLL 1 dan tepung daun kelor
(Moringa oleifera)

Kandungan Nutrisi

Parameter Ransum BLL 1 (%) Tepung daun kelor (%)%
Kadar air 9,30 5,16

Protein kasar 18,97 25,24

Lemak kasar 6,37 8,88

Serat kasar 11,60 7,03

Abu 14,18 10,20

BETN 48,87 48,64

Sumber?*:  Laboratorium llmu Makanan Ternak, Fakultas Peternakan,
Universitas Gadjah Mada (2023)

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Purposive Sampling.
Sampel yang diambil adalah telur yang berasal dari induk strain Isa brown yang
berumur 27 minggu, 45 minggu, 62 minggu, dan 88 minggu yang dipelihara di
CV Marga Raya Farm. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen atau
alat ukur, kemudian dianalisis secara deskriptif.

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Kondisi lokasi penelitian

Lokasi penelitian bertempat di CV. Marga Raya Farm di Desa Marga Raya
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Ransum yang digunakan yaitu
ransum layer BLL 1 dari PT. Japfa Comfeed Indonesia TBK dengan penambahan
tepung daun kelor sebanyak 2%. Ransum diberikan dua kali dalam sehari dengan
air diberikan secara ad libitum. Kandang yang digunakan yaitu kandang baterai.
Dengan jumlah setiap baterai adalah 1 ekor ayam. Jumlah sampel pada setiap
umur pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Jumlah sampel yang digunakan pada setiap umur

Umur Populasi Jumlah sampel
(minggu) (ekor) (butir)
27 4.562 44
45 3.476 44
62 2.470 44
88 2.848 44

3.4.2 Pengumpulan sampel

Sampel yang diambil adalah telur yang berasal dari induk strain Isa brown yang
berumur 27 minggu, 45 minggu, 62 minggu, dan 88 minggu yang dipelihara di
CV Marga Raya Farm. Jumlah sampel yang diambil dihitung dengan
menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono, 2011.

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah :

N
T T Ne?
Keterangan:

n :jumlah sampel

N : ukuran populasi

e : persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih
bisa ditolerir

pada penelitian ini persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan

sampel yaitu 15% atau 0,15.

3.4.3 Pengamatan dan pengukuran peubah

Pengamatan dan pengkuran peubah yang dilakukan yaitu indeks telur, bobot telur,

dan warna kerabang telur.
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1. Indeks telur

Pengukuran indeks bentuk telur yang diukur berupa aksis lebar dan tinggi telur
dengan menggunakan jangka sorong. Adapun formulasi untuk menghitung
indeks bentuk telur menurut Priyadi (2002), sebagai berikut,

Lebar telur
Indeks telur = ———— x 100%
Tinggi telur

2. Bobot telur

Pengukuran bobot telur dilakukan dengan menggunakan Timbangan analitik
tingkat ketelitian 0,01 g (Marcelina, et al., 2020)

3. Warna kerabang

Pengukuran warna kerabang telur dilakukan secara subyektif yaitu menilai

warna kerabang telur dengan menggunakan Egg shell color fan. Egg shell
color fan dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Egg shell color fan
Sumber : Medion (2022)

3.4.4 Tabulasi dan analisis data

Data yang telah didapatkan ditabulasi dan ditampilkan dalam bentuk grafik untuk
selanjutnya dianalisis secara deskritif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa ayam
ras herbal dengan pemberian daun kelor (Moringa oleifera) dalam ransum pada umur
27 minggu, 45 minggu, 62 minggu, dan 88 minggu bertururt-turut memiliki rata-rata
indeks telur 80,46, 78,48, 76,77, dan 78,28%, rata-rata bobot telur sebesar 52,91,
59,09, 56,59, dan 59,93, rata-rata skor warna kerabang telur sebesar 12,3, 12,57,
11,61, dan 10,7 pada skala 1--15.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan saran yaitu perlu
dilakukannya penelitian terhadap kualitas eksternal telur ayam ras petelur dengan

pemberian daun kelor yaitu pada tebal kerabang dan bobot kerabang telur.
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